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PERATURAN DIREKTUR JENDERAL POS DAN TELEKOMUNIKAS!

NOMOR : 306 / DIRJEN / 2010
TENTANG

PERSYARATAN TEKNIS ALAT DAN PERANGKAT TERMINAL UNTUK APLIKASI
KOMUNIKASI DATA LAND MOBILE PORTABLE DAN APLIKASI MARITIME
DENGAN MENGGUNAKAN SATELIT INWARSAT GENERAS! 4

Menimbang

Mengingat

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA|

DIREKTUR JENDERAL POS DAN TELEKOMUNIKASI,

a. bahwa Keputusan Menteri Perhubungan Nomor: KM 3 Tahun 2001
tentang Persyaratan Teknis alat dan Perangkat Telekomunikasi
mengatur setiap alat dan perangkat telekomunikasi wajib memenuni
persyaratan teknis,

b, bahwa sesuai ketentuan Pasal 2 Peraturan Menteri Komunikasi
dan_Informatka Nomor.  20/PER/M KOMINFO/08/2008 tentang
Sertifkasi Alat dan Perangkat Telekomunikasi, sefiap alat dan
perangkat telekomunikasi yang di buat, dirakit, dimasukkan untuk
diperdagangkan dan atau digunakan di wilayah Negara Republik
Indonesia wajib memenuhi persyaratan tekns;

c. bahwa berdasarkan perfimbangan sebagaimana dimaksud dalam
huruf a dan huruf b, dipandang perlu ditetapkan Peraturan
Direktur Jenderal Pos dan Telekomunikasi tentang Persyaratan
‘Teknis Alat dan Perangkat Terminal untuk Aplikasi Komunikasi Data
Land Mobile Portable dan Aplikasi Mariime dengan Menggunakan
Satelit Inmarsat Generasi 4

1. Undang - Undang Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 1999
tentang Telekomunikasi (Lembaran Negara Republik Indonesia
‘Tahun 1999 Nomor 154, Tambahan Lembaran Republik Indonesia
Negara Nomor 3881);
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Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 52 Tahun 2000
tentang Penyelenggaraan Telekomunkasi _(Lembaran Negara
Repubik Indonesia Tahun 2000 Nomor 107, Tambahan Lembaran
Negara Repubilk Indonesia Nomor 3980).

Peraturan Pemerintah Republk Indonesia Nomor 53 Tahun 2000
tentang Penggunaan Spekrum Frekuensi Radio dan Orbit Satelit
(Lembaran Negara Repubiik Indonesia Tahun 2000 Nomor 108,
‘Tambahan Lemoaran Negara Republik Indonesia Nomor 3981);

Peraturan Presiden Republi Indonesia Nomor - 47 Tahun 2009
tentang Pembentukan dan Organisasi Kementerian Negara

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor : 24 Tahun 2010
tentang Kedudukan Tugas dan Fungsi Kementerian Negara seta
Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Eselon |

Keputusan Menteri Perhubungan Nomor: KM.3 Tahun 2001 tentang
Persyaratan Teknis Alat dan Perangkat Telekomunikasi,

Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika  Nomor
03/PER/M KOMINFO/5/2005 tentang Penyesuaian Kata Sebutan
pada Beberapa Keputusan/Peraturan Menteri Perhubungan yang
Mengatur Materi Muatan Khusus di Bidang Pos dan
Telekomunikasi,

Peraturan  Menteri  Komunikasi dan Informatika  Nomor
25/PER/M KOMINFO/7/2008 tentang Organisasi dan Tata Keria
Departemen Komunikasi dan Informatika;

Poraturan  Menteri Komunikasi dan _Informatika  Nomor.
29/PER/M KOMINFO/09/2008  tentang  Sertfikasi  Alat  dan
Perangkat Telekomunikasi;

Keputusan Menteri Komunikasi dan Informatika  Nomor
129/KEPIM KOMINFO/4/2010 Tentang Kewenangan Menjalankan
Tugas Pokok dan Fungsi Direktorat Jenderal Pos dan
Telekomunikasi Departemen Komunikasi dan Informatika.
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Menetapkan PERSYARATAN TEKNIS ALAT DAN PERANGKAT TERMINAL

T UNTUK  APLIKASI KOMUNIKASI DATA LAND  MOBIE

PORTABLE =~ DAN _ APLIKASI  MARITIME ~ DENGAN
MENGGUNAKAN SATELIT INVARSAT GENERAS| 4

Pasal 1

Alat dan perangkat  terminal untuk aplikasi komunikasi data fand
mobile portable dan apikasi maritime dengan menggunakan satelt
Inmarsat _generasi 4 wajlo memenuhi persyaratan toknis
sebagaimana tercantum dalam Lampiran Peraturan i

Pasal2

Pelaksanaan sertikasi alat dan perangkat terminal untuk aplikasi
komunikasi data land mobie portable dan aplikasi mariime dengan
menggunakan satelit Inmarsat generasi 4 wajib memenuh
persyaratan teknis sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1

Pasal3

Peraturan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan,

Ditetapkan di : JAKARTA
padatanggal: 17 gepember 2010

PIt. DIREKTUR JENDERAL POS DAN TELEKOMUNIKASI,

MUHAMMAD BUDI SETIAWAN

‘SALINAN Peraturan ini disampaikan kepada

1. Menteri Komunikasi dan Informatika;
2. Sekditien Postel;

3. Para Direktur di lingkungan Ditjen Postel;

4. Kepala Balai Besar Pengujian Perangkat Telekomunikasi
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PERSYARATAN TEKNIS ALAT DAN PERANGKAT TERMINAL UNTUK APLIKAS|
'KOMUNIKAS| DATA LAND MOBILE PORTABLE DAN APLIKASI MARITIME
DENGAN MENGGUNAKAN SATELIT INMARSAT GENERASI 4

Persyaratan teknis untuk alat dan perangkat terminal untuk aplkasi komunikasi data
land_ mobile portable dan apikasi mariime dengan menggunakan satelit Inmarsat
generasi 4 meliputl

Babl Ketentuan Umum (ruang lingkup, definisi dan singkatan);

Babll Persyaratan Umum (Broadband Global Area Nefwork (BGAN) Land
Application dan Fieetbroadband Marine Application);

Bablll : Persyaratan Teknis {(Broadband Global Area Network (BGAN) Land

Application, _Fleetbroadband Marine Appiication, ~Keselamatan —dan
Pencegahan dan Electromagnetic Compatibity Requirement (EMC)) ;

BabV : Persyaratan Fasiitas (Layanan Konten Suara danidata dan Kode
Identikasi)
BabV : Persyaratan Pengujian (cara pengambilan contoh uji, cara uj, syarat lulus
Uil dan syarat keselamatan dan kesehatan):
BabVi : Penandaan dan pengemasan (syarat penandaan dan cara pengemasan)
BAB I

KETENTUAN UMUM

1. Ruang Lingkup

Standar ini meliputi ruang lingkup, definsi, singkatan, persyaratan teknis dan
persyaratan pengujian alat dan perangkat teminal untuk_aplikasi komunikasi data
Jand mobile portable dan apikasi mariime dengan menggunakan satelt Inmarsat
generasi 4, yang selanjutnya disebut Inmarsat4.

Untuk aplikasi komunikasi data land mobile poriable dan aplikasi mariime dengan
menggunakan satelt Inmarsat-4 pada ketentuan ini meliput perangkat Broadband
Global Arca Network (BGAN) Land Application dan FleetBroadband Marine
Application.
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Sistem satelit_Inmarsat4 merupakan suatu sistem satelit yang menyediakan
layanan tefekomunikas! langsung ke pengguna (user) menggunakan jaringan satu
satelit atau lebih,

‘Alat dan Perangkat Terminal Untuk Apiikasi Komunikasi Data Land Mobile Portable
dan Apikasi Mariime Dengan Menggunakan Satelt Inmarsat-4 harus memenuhi
Ketentuan _intemasional yaitu _Intemational _Telecommunication  Union(ITU),
Intemational Electrotectnical Commission (IEC), European Committee on Post
and_Telecommunications (CEPT) dan Federal Communications Commission
(FCC).

BGAN (Broadband Global Area Network) adalah suatu sistem komunikasi bergerak
berpindah-pindah (nomadic) dan bergerak (mobilo portable) yang utamanya. untuk
komunikasi data hampir di mana saja di permukaan bumi dengan kondisilingkungan
terbuka (masih dapat meihat lang) yang menggunakan sistim sateli geostasioner
Inmarsat-4 dan_ diperuntukkan bagi layanan Land Mobile Karakteristk_teknikal
sistem BGAN sesuai dan memenuhi syarat (compliec) dengan GMPCS MoU. BGAN
mampy_mendukung beberapa pengguna, dan juga mendukung data, suara,
Bluetooth, Etheret, dan WiFi

Flestbroadband adalah suatu sistem komunikasi bergerak _berpindah-pindah
(nomadic) yang diciptakan untuk mengirimkan suara nirkabel dan komunikasi data
hampir di mana saja di permukaan laut dengan kondisi lingkungan terbuka (masih
dapat melinat langit) yang menggunakan sistim satelit geostasioner Inmarsat-4 dan
diperuntukkan  bagi layanan  Maritm.  Karakteristk  teknikal _sistem
Fleetbroadbandsesuai dan memenuhi syarat (complied) dengan RTTE, CE Marked
dan FCC. Fleetbroadband mampu mendukung beberapa pengguna, dan juga
mendukung data, suara, Bluetooth, Ethernet, dan Wi-Fi

3. Singkatan
a BGAN Broadband Global Aroa Network
b Land Mobile : Perangkat BGAN di darat
¢ BER Bit Error Rale
o CISPR Intemnational Special Committee on Radio Interference
e EMC Electrogmagnetic Compabilty
f. FEC Forward Error Correction
9. GMPCS  : Global Mobile Personal Communication by Stelite.
h. GMSK ‘Gaussian Minimum Shift Keying
i IMEI International Mobile Equipment identity
i MoU Memorandum of Understanding
k OQPSK : Offset Quadrate Phase Shifl Keying
L

B Decibel Cosfliient
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' DC Diroct Current

o DSC Digital Sefective Calling

p. EPIRE. Emergency Position Indicating Radio Beacon
. GHz Giga Hertz

r GMDSS  : Global Mariime Distress and Safety System
s GPS Global Positioning System

tHF High Frequency

u. Hz Hertz

V. KHz Kilo Hertz

w. MF Modium Frequency

X MHz Mega Hertz

y. Naviex Navigational Telex

z ppm ‘part per milion

aa RF Radio Frequency

bb. SART Search And Rescus Transponder

cc. SHF Super High Frequency

dd.UHF Ultra High Frequency

ce.USB Universal Serial Bus

fi. VDC Voltage Direct Current

9. VHF Very High Frequency

hh. Wpep Watt poak emission power

i W Watt

i W micro Voltage

BABII
PERSYARATAN UMUM

1. Broadband Global Area Network (BGAN) Land Application
2. BGAN beroperasi dalam L band 1 - 2 Ghz direntang frekuensi penerimaan 1525-
1559 Mhz dan pemancaran 1626,5-1660.5 Mhz.

b. Sesuai dengan ITU GMPCS MoU, Terminal BGAN harus mendapatkan type
approval dari administralor atau lembaga yang kompeten dan hasinya
dinotifikasikan ke ITU.

2. Flootbroadband Marine Application
& Inmarsat FieetBroadband approved

b. Compliant to RTTE, CE Marked, FCC
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PERSYARATAN TEKNIS

1. Broadband Global Area Network (BGAN) Land Application

Terminal BGAN sekurang kurangnya memenuhi karakter teknis di bawah in

a. Pita Frekuensi

1) Pita frekuensi Pemancar 16265 MHz - 1660.5 MHz
2) Pita frekuensi Penerima 1525 MHz - 1559 MHz
b. Karaktoristik Radio Penerima
1) Frekuensi operasi 1525 MHz - 1550 MHz
2) Spectrum span 34 MHz
3) Sensitivitas -133.1 dB Wi in 151.2 Kz for
0B SNR
4) Interference Type. Geostationary satelites

Terrestrial-base stations.

5) Relative instabilty of oscilltor-frequency =5 ppm

6) Adjacent channel 300B at +/- 60% dari frekuensi
tengah dengan nominal
bandwidth 8 4KHz, 33.6KHz
atau 151.2KHz

7) Blocking and intermodulation-distortions : 0.1 t0 1400 MHz and
1626 SMHz to 4GHz up to

45dBWim?
c. Karakterisktik Radio Pemancar:
1) Frekuensi Operasi 1626 5MHz to 1660.5MHz
2) Type of frequency re-tuning Tunablo over the range with

1.25KkHz kHz step.
3) Spectrum span-(step of spectrum grade) : 200 kHz

4) Emission Class Class 3
5) Characteritics of-emission class 40 dBm.
6) Emission Power (typica) 40 dBm
7) Emission Power (min) 34 dBm
8) Emission Power (max) 41d8m
9) Modulasi Pil4 QPSK with roll off 25%

square-root cosine filering.
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11). Type of output device 2.5W Solid State Ampliier

12) Relative instabilty of requency < £ 150 Hz for >00.7% of
bursts.

13) Relative lovel of indirect emissions <70 dBWIMHz pada 1559-
1605 MHz

<70 dBWIMHz at 1605 MHz
to 10 dBWMHz at 1610

Mz
14) inear interpolated On harmonics (up to 3 p) :-30 dBm to EN301681
15) On harmonics (over 3 fp) -30 dBm to EN301681
16) Other kinds of indirect emissions Ref. EN301681
d. Karaktor Antena
1) Designation of Antenna Intograted fiat panel
2) Anterna Type RHEP Right Hand Circulr Polarized
antenna
3) Frequency 5250z - 1660.5 Mz
4) Antonna gain 9dBi
5) Wicth (338) Hor 60 deg /Ver. 60deg. (+-3006g)
6) Guiding accuracy 0.3 dB pointing loss
7) Feeder type 90% hybrid
8) Crial froquency Nominal frequency + 500 Hz
9) Wave impedance of Antenna impedance = 500

©. Porsyaratan Kondisi Lingkungan

‘Operasional Suhu dan kelembaban
* 1DU:20°C - 455°C, 40°C 95 % rolative humidity (non- condensing)
+ 0DU:20°C - +55°C, 40°C 96 % relative humicity (non- condensing)
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Terminal Fleet Broadband sekurang kurangnya memenuhi karakter teknis di bawah

a. Band Frekuensi

o Rx 1525.0 - 1559.0 MHz
. T 1626.5 - 1660.5 MHz
« Ch. Spacing 105-189 kHz, Rx 21 - 189 kHz, Tx

b. Recommended Antenna Cable
« Cable loss maximin 20 dB at 162 GHz and 1.0 O DC loop
resistance 3 dB at 36 MHz -4 B at 54 MHz
<. Global Services

« ISDN Voice 4Kkbps AMBE+2 3,1 kHz Audio
« Data 64 kbps UDI/S6 kbps RDI

« Standard IP 4321432 kbps.

« Steaming IP 8,16, 32, 64, 128, 256 kbps.

« sMs Up 10 160 characters

. Fax Group 3 (via 3.1 kHz Audio)

d. Antenna Connector
« ADU 50 Q N, female
- BDU TNC-socke, female

e. BDU Interfaces
4 10/100Mbit Ethernet LAN user porls with Power over Ethernet (PoE)
1 Euro ISDN Sim card

Factory defaultreset button

2 Independent RJ-11 phone 2-wire connectors.

5 1/0 connector with General Purpose 1/0s

L-band output

Status LEDs

1. Power Supply and Consumption
« DC input range (isolated)  :1010 32V DC

+ Power (max) 150 W @ 10- 32V incl antenna & PoE output
g Kondisi Lingkungan

« Ambient Temperature 2510+55°C

+ ADU Storage 4010 +85°C.

« Sunvival (power on, non functional) 4010+480°C

+ Automatic thermal surveilance-

shuts down terminal gradually at +85°C PCB temperature
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* ADU operating humiity ‘Exposed”  according o
€ EN60845
« BOU enclosure 1P31
* BDU operating humidity 95% RH non-condensing at
+40C

3. Keselamatan dan Pencegahan

2. Label peringatan bahaya radiasi tefetak di depan Unit Antena.

" vk aman radiasi temnina ke pengguna kurang lebih 1 mefor clbelakang
terminal

4 Electromagnetic Compatibility Requirement (EMC)
Fersyaratan Electromagnotic Compativilty mengacu kepada rekomendasi ETSI EN
301 489,

BAB IV
PERSYARATAN FASILITAS

1. Layanan Konten Suara daniatau Data
Mampu melayani pendisribusian konten suara dan / atau data ke Temninal BGAN
{umak mendukting layanan telekomunikasi dimana untuk memberikan layanan suars
(voice) sesuai dengan iin penyelenggaraan yang cimili

2. Kode identifikasi
Setiap Terminal EGAN harus mempunyai kods ideniicasi yang unik (IMEI)

BABV.
PERSYARATAN PENGUUIAN

1. Gara Pengambilan Contoh Uji
(Contoh benda uj diambil secara random (acak) menurut prosedur uj yang berlaks

2. Cara Uji
Cara ul dittapkan oleh instiusi pengu yang harus mampu memperiiatkan secara
kualtati dan kuantitatif bahwa benda uji memenuh persyaratan ok

3. Syarat Lulus Uji
iasil pengujien dinyatakan LULUS UJl jka semua benda yang diuj memenuhi
ketentuan sebagaimana tercantum dalam persyaratan teknis i
ik benda ujl dinyatakan TIDAK LULUS Ui, maka semua kelompok yang termasuk
dalam benda ujidinyatakan juga tidak luus vji
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Hasil pengujian harus membuktikan bahwa Alat dan perangkat terminal uniuk
aplikasi komunikasi data ~land mobie portable dan aplkasi maritime dengan
menggunakan satelit Inmarsat-4 mampu mefindungi pemakai dari gangguan sk
(electrical safety) dan oloctromagnetic compatibilty (EWC).

BABVI
PENANDAAN DAN PENGEMASAN

1. Syarat Penandaan
Setiap alat dan perangkat yang telah ulus uji waiib ditandai dengan memuat nama
pabrik dan Negara pembuat, merk type dan nomor ser serta memenuhi kefentuan
sertifkasi

2. Cara Pongemasan
Ukuran pengemasan tergantung pabiik pembuat dengan memperhatikan unsur
keselamatan, estetika dan efisiensi ruangan,

PIt. DIREKTUR JENDERAL POS DAN TELEKOMUNIKASI,

MUHAMMAD BUDI SETIAWAN




